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Dengan ini saya menyatakan bahwa dalam nasksah publikasi ini tidak 
terdapat karya yang pernah diajukan untuk memperoleh gelar kesarjanaan di suatu 
perguruan tinggi dan sepanjang pengetahuan saya juga tidak terdapat karya atau 
pendapat yang pernah ditulis atau diterbitkan orang lain, kecuali secara tertulis 
diacu dalam naskah dan disebutkan dalam daftar pustaka. 
Apabila kelak terbukti ada ketidakbenaran dalam pernyataan saya di atas, 
maka akan saya pertanggungjawabkan sepenuhnya 
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PERBEDAAN NILAI VO2MAKS PADA REMAJA DI DAERAH 
DATARAN TINGGI DAN DAERAH DATARAN RENDAH 
 
ABSTRAK 
Latar Belakang : Dataran tinggi merupakan dataran yang terletak pada ketinggian 
di atas 200 mdpl dengan suhu 23-28˚C dan beriklim lembab, sedangkan dataran 
rendah adalah hamparan luas tanah dengan tingkat ketinggian yang diukur dari 
permukaan laut adalah sampai dengan 200 mdpl dengan suhu pada siang hari 
dapat mencapai 35ᵒC dan pada malam hari 24ᵒC. Jika ditinjau dari suhu udara dan 
kadar oksigen (O2) antara daerah dataran tinggi dan dataran rendah memiliki 
perbedaan ketersediaan O2 dan PO2. VO2maks sangat penting untuk performa 
fisik dan kesehatan pada umumnya karena selama kerja berat, tubuh seseorang 
membutuhkan 20 kali jumlah oksigen normal.VO2maks adalah volume maksimal 
oksigen yang di proses oleh tubuh manusia secara maksimal, dengan demikian 
VO2maks berarti volume oksigen yang tubuh dapat gunakan saat bekerja sekeras 
mungkin. 
 
Tujuan Penelitian : Mengetahui perbedaan nilai VO2maks pada remaja di daerah 
dataran tinggi dan di daerah dataran rendah. 
 
Metode Penelitian : Jenis penelitian yang dilakukan adalah Observasional dengan 
pendekatan cross sectionaldengan desain penelitian point time apporoach. 
Responden dari penelitian ini sebanyak 52 orang yang terdiri 28 orang di daerah 
dataran tinggi dan 24 orang di daerah dataran rendah. Pengukuran nilai VO2maks 
dilakukan dengan Multistage Fitness Test (Bleep Test). Teknis analisis data 
menggunakan uji Independent Sample t-test. 
 
Hasil Penelitian : Berdasarkan hasil uji Independent Sample t-test di dapat hasil 
0,411 maka p ≥ 0,05. 
 
Kesimpulan : Tidak ada perbedaan nilai VO2maks pada remaja di daerah dataran 
tinggi dan di daerah dataran rendah. 
 
Kata Kunci : Dataran Tinggi, Dataran Rendah, Nilai VO2maks 
 
ABSTRACT 
Background: The highland is a land located at an altitude above 200 msl with 
temperatures of 23-28˚C and humid climate, while the lowlands are a vast expanse 
of land with a height measured from the sea level is with 200 msl with 
temperatures can reach 35ᵒC during the day and 24ᵒC at night. If viewed from air 
temperature and oxygen (O2) between highland and lowland areas have different 
availability of O2 and PO2. VO2 max is very important for physical performance 
and health in general because during hard work, a person's body needs 20 times 
the normal amount of oxygen. VO2 max is the maximum volume of oxygen 
processed by the human body to the maximum, in other words VO2max means the 
volume of oxygen that can be used when working as hard as possible. 
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Research Purposes : To know the difference in VO2 max values in adolescents in 
highland areas and in lowland areas. 
 
Research Method : The research type is observational with cross sectional 
approach with point apporoach research design.Respondents from this study were 
52 people consisting of 28 people in the highlands and 24 people in lowland areas. 
Measurement of VO2 max value is done with Multistage Fitness Test (Bleep 
Test). Technical data analysis using Independent Sample t-test. 
 
Research Finding : Based on the results of the Independent Sample t-test obtained 
results 0.411 then p ≥ 0.05. 
 
Conclusion : There was no difference in VO2 max values in adolescents in the 
highlands and lowland areas. 
 
Keywords :Highland, Lowland, VO2 value max. 
 
1. PENDAHULUAN 
Lingkungan hidup yang baik dan sehat merupakan amanat Undang-
undang Dasar 1945 sebagaimana tertuang dalam pasal 28H. Lingkungan 
adalah segala sesuatu yang ada di sekitar kita, dimana hidup dan kehidupan 
manusia tidak pernah terlepas dari pengaruh lingkungan. 
Iskanar (2011) dataran tinggi merupakan dataran yang terletak pada 
ketinggian di atas 200 mdpl, dengan suhu 23-28˚C dan beriklim lembab. 
Jamil (2015) dataran rendah adalah hamparan luas tanah dengan tingkat 
ketinggian yang diukur dari permukaan laut adalah sampai dengan 200 mdpl. 
Instilah ini diterapkan pada kawasan manapun dengan hamparan yang luas 
dan relatif datar. Duaja (2012) Di dataran rendah suhu pada siang hari dapat 
mencapai 35ᵒC dan pada malam hari 24ᵒC. 
Sudarmada (2012) mengatakan bahwa lingkungan tempat tinggal 
memiliki pengaruh besar terhadap perkembangan karakteristik dan 
kemampuan fisik individu. Adanya perbedaan iklim, cuaca, suhu dan kondisi 
geografis yang berbeda akan memberikan gambaran kualitas lingkungan 
hidup yang berbeda pula. Menurut Farida (2015) mengatakan kondisi 
lingkungan tempat tinggal seperti temperatur, iklim, ketinggian tempat 
tinggal tersebut akan berberdampak terhadap perubahan fisiologis seseorang 
seperti terjadinya adaptasi fisiologis seseorang, yaitu karena adanya 
perbedaan tekanan parsial oksigen (PO2). 
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Semakin besar tingkat aktivitas, semakin tinggi tingkat pernapasan 
dan asupan resultan udara. Menurut Huldani (2010) Konsumsi oksigen 
maksimum (VO2maks) adalah jumlah oksigen maksimal yang dapat 
dihantarkan dari paru-paru ke otot-otot dalam mililiter atau dalam menit per 
kilogram berat badan. Menurut Bardiansyah (2013) Latihan yang dilakukan 
sejak masa kanak-kanak akan memberikan pengaruh dalam pengambilan 
oksigen maksimum (VO2maks) menjadi lebih besar. Anak yang terlatih 
dalam olahraga secara teratur dan terus menerus terutama olahraga yang 
meningkatkan transport oksigen akan memiliki peningkatan VO2maks 10% 
sampai 20%. Olahraga yang dapat meningkatkan kapasitas transport oksigen 




Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian Observasional 
dengan menggunakan pendekatan cross sectional. Desain penelitian ini yaitu 
point time apporoach. Penelitian ini dilakukan di Dusun Ngancan Utara 
Kecamatan Ngemplak Kabupaten Boyolali dan di Dusun Brangkal 
Kecamatan Kerjo Kabupaten Karanganyar pada bulan April 2017. Populasi 
dalam penelitian ini adalah remaja usia 15 – 19 tahun, dengan total populasi 
sebanyak 63 orang yang terdiri dari 35 di dusun brangkal dan 28 di dusun 
ngancan utara. Teknik sampel menggunakan purporsive sample. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil uji Independent Sample t-test di dapat hasil 0,411 
maka p ≥ 0,05 yang artinya H0 diterima dan Ha ditolak, sehingga tidak ada 
perbedaan nilai VO2maks pada remaja di daerah dataran tinggi dan dataran 
rendah. 
Tidak adanya perbedaan nilai VO2maks pada remaja di daerah dataran 
tinggi dan daerah dataran rendah disebabkan karena adanya kesamaan 
aktifitas fisik yang dilakukan oleh remaja di dataran tinggi Dusun Brangkal 
dan di dataran rendah Dusun Ngancan Utara. Sehingga penelitian ini tidak 
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sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Farida (2015) yang 
menjelaskan bahwa ada perbedaan antara aktivitas fisik di daerah dataran 
tinggi dan di daerah dataran rendah, dimana aktifitas fisik yang dilakukan 
penduduk yang tinggal di dataran rendah lebih rendah, misalnya penduduk di 
dataran rendah untuk mencapai satu tempat ke tempat lainnya dapat dengan 
mudah menggunakan sarana transportasi, berbeda dengan penduduk dataran 
tinggi dimana akses jalan yang naik turun mengakibatkan minimnya sarana 
transportasi, sehingga mereka harus berjalan kaki untuk pergi ke suatu 
tempat. 
Seiring dengan perkembangan zaman, adanya perkembangan 
masyarakat di daerah dataran tinggi (masyarakat pedesaan). Menurut 
Suparmini & Wijayanti (2015) hal tersebut terjadi dengan adanya transisi dari 
masyarakat tradisional menuju masyarakat modern (cara hidup yang sesuai 
dengan situasi saat ini, atau konteks “kekinian”). 
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil penilitian maka penulis mengambil kesimpulan 
bahwa tidak ada perbedaan nilai VO2maks pada remaja di daerah dataran 
tinggi dan daerah dataran rendah. 
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai faktor pertimbangan untuk 
mengurangi resiko penyakit kardiovaskuler pada masyarakat dan untuk lebih 
menjaga kesehatan tubuh serta melakukan olah raga rutin guna meningkatkan 
kadar VO2maks pada tubuh, selain itu penelitian ini diharapkan juga dapat 
menjadi bahan acuan penelitian selanjutnya mengenai VO2maks berdasarkan 
perbedaan wilayah tempat tinggal dan diharapkan untuk penelitian 
selanjutnya menggunakan responden lebih banyak, memiliki perbedaan 
kondisi wilayah yang lebih bervariasi, serta lebih memperhatikan aktifitas 
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